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Abstrak:

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kompensasi, pengalaman kerja, dan pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan di GH
Universal Hotel Bandung. Teknik pengambilan sampel melalui total sampling menjadikan seluruh responden dari populasi.
Adapun jumlah sampel adalah 93 responden. Kuesioner merupakan instrumen utama untuk mengumpulkan data primer.
Berdasarkan hasil penelitian ini, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, pengalaman
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan pengembangan karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil nilai Adjusted R Square sebesar 57,6%. Untuk meningkatkan kinerja karyawan
pada GH Universal Hotel Bandung, maka perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan kompensasi, pengalaman kerja, dan
pengembangan karir terhadap karyawannya sehingga kinerja karyawan meningkat. Hasil penelitian secara simultan bahwa
kompensasi, pengalaman kerja, dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Keywords kompensasi, pengalaman kerja, pengembangan karir, kinerja karyawan

Pendahuluan

Pada hakekatnya sumber daya manusia merupakan modal yang memegang peranan penting dalam
keberhasilan perusahaan. Keikutsertaan sumber daya manusia dalam organisasi diatur dengan adanya
pemberian wewenang dan tanggung jawab. Dengan menciptakan nilai atau menggunakan keahlian sumber daya
manusia dalam praktek manajemen, sasarannya cukup luas. Pengelolaan sumber daya manusia yakni para
karyawan akan mempengaruhi kinerja organisasi. Karyawan adalah orang yang bekerja, bertugas atas
pekerjaan di dalam perusahaan dengan mengharapkan balas jasa. Karyawan sebagai penggerak dalam sebuah
organisasi perlu diupayakan untuk berprestasi, produktif, dan berkualitas mental yang baik. Setiap perusahaan
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lazimnya berupaya meningkatkan atau mengembangkan perusahaan dengan melakukan berbagai cara yang
tersusun dalam program untuk meningkatkan kinerja para karyawan.

Dukungan setiap manajemen yang berupa pengarahan, dukungan sumber daya seperti memberikan
peralatan yang memadai sebagai sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan yang ingin dicapai dalam
pendampingan, bimbingan, pelatihan serta pengembangan akan lebih mempermudah penilaian kinerja yang
obyektif (Wibisono et al. 2022). Kinerja karyawan selalu menjadi perihal penting manajemen organisasi. Satu
masalah tersebut seperti yang terjadi di GH Universal Hotel Bandung masih terdapat standar kinerja yang belum
terpenuhi. GH Universal Hotel Bandung merupakan satu dari daftar hotel di Bandung bintang lima yang
mempunyai fasilitas lengkap, penginapan mewah ala kastel Eropa dan modern namun memiliki keunikan serta
ke khasan yang eksklusif dan hanya ada di Kota Bandung. GH Universal Hotel melakukan operasional setiap
harinya dalam 1 x 24 jam, dimana setiap operasional tersebut dilakukan oleh karyawan sebagai hasil dari
pekerjaan sumber daya manusia akan berdampak terhadap tercapainya tujuan perusahaan. Sumber daya
manusia harus dikelola secara professional oleh perusahaan agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan
karyawan dengan tuntutan dan kemampuan perusahaan, dengan keseimbangan tersebut perusahaan bisa
berkembang secara produktif.

Kinerja karyawan yang sangat penting bagi perusahaan sebagai alat pengukur keberhasilan dalam
menjalankan usaha. Jika semakin tinggi kinerja karyawan, maka keuntungan perusahaan juga semakin tinggi.
GH Universal Hotel Bandung menetapkan standar kerja karyawan yang disesuaikan dengan bagian atau unit
kerjanya. Kemampuan beradaptasi, berinovasi (Kusumawardhani et al. 2023) menjadi kunci untuk
mempertahankan dan mengembangkan perusahaan (Suriadi et al. 2024).

Kinerja adalah suatu tingkat pencapaian sesuai dengan yang ditargetkan oleh manajemen sebab telah
melaksanakan suatu program kebijakan untuk mencapai sasaran, perwujudan misi maupun visi organisasi dari
strategi organisasi yang telah direncanakan (Hutabarat 2020). Seluruh karyawan yang bekerja dibawah
kepemimpinan suatu manajemen akan selalu dituntut untuk bekerja optimal dan tetap meningkatkan kinerja
(Abas et al. 2024). Kinerja karyawan dapat menentukan baik tidaknya organisasi perusahaan, sebab itu berbagai
pengetahuan diperlukan dalam mengelola potensi karyawan supaya kinerja menjadi maksimal (Abdusalam &
Budiyanto 2023). Fenomena tidak semua karyawan mempunyai kemampuan, ketrampilan dan semangat kerja
sesuai harapan organisasi. Kemajuan teknologi yang pesat pada era globalisasi (Wahyono et al. 2023)
memerlukan komunikasi dinamis agar interaksi baik dalam perusahaan (Kusumawardhani 2023) untuk
menggunakan produk, jasa suatu perusahaan (Setianti et al. 2024). Oleh sebab itu perusahaan memerlukan
kemampuan bersaing, membuka kesempatan sebesar-besarnya bagi karyawan sebagai sumber daya manusia
untuk meningkatkan kinerja karyawan (Hutabarat 2022).

Selain gaji hal lain yang diperlukan karyawan adalah kompensasi. Kompensasi meliputi benefits yang
diharapkan termasuk cakupan tunjangan-tunjangan. Tunjangan karyawan (employee benefit) adalah
pembayaran-pembayaran dan jasa-jasa yang melindungi dan melengkapi gaji pokok, dan perusahaan
membayar semua atau sebagian dari tunjangan. Kompensasi seperti uang makan siang, tunjangan pensiun,
tunjangan hari raya (THR), tunjangan kesehatan asuransi ketenagakerjaan, serta tunjangan keluarga. Dampak
utama kompensasi untuk mendorong semangat karyawan, meningkatkan produktivitas karyawan, dan
mempertahankan karyawan di dalam organisasi atas basis jangka panjang.

Pengalaman kerja juga mampu menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja. Bila kinerja karyawan
menurun tidak akan terjadi begitu saja, pasti disebabkan oleh beberapa faktor. Oleh karena karyawan baru
memiliki sedikit pengalaman, terutama yang baru saja lulus, karena pandemi mengganggu jam pelatihan.
Sebuah riset pengalaman kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan di hotel
memperlihatkan karyawan dengan pengalaman kerja yang tinggi berkinerja lebih baik (Pratama et al. 2024).

Pengembangan karir merupakan dorongan motivasi memberikan peranan penting bagi setiap
karyawan. Secara umum pengembangan karir perihal yang didambakan dan yang selalu diharapkan oleh
karyawan. Namun pelaksanaan pengembangan Kkarir yang sesuai prosedur tidaklah semudah yang
direncanakan. Setiap perusahaan memiliki cara tersendiri melakukan proses pengembangan karir bagi setiap
karyawan secara keseluruhan di dalam perusahaan dan akan memiliki cara perlakuan yang berbeda-beda untuk
pengembangan karir karyawannya (Amavisca & Sukarno 2023). Dengan adanya pemberian kompensasi yang
baik, pengalaman kerja yang mencukupi, dan pengembangan karir maka hal ini akan membantu karyawan
dalam memahami dan juga menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
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Tinjauan Pustaka

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah bentuk kemampuan berupa hasil dalam meraih pencapaian tertentu dalam
suatu pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan pencapaian wujud kesuksesan kepemimpinan manajemen untuk
menjalankan dan mengatur perusahaan (Oktaviani and Kusuma 2022). Kinerja karyawan merupakan hasil
karyawan yang menunjukkan karakteristik tertentu yang berbeda dalam hasil kerja antara yang memiliki kinerja
tinggi dengan karyawan yang berkinerja rendah (Pambudi, et al., 2022). Kinerja karyawan mempunyai peranan
penting yang dapat memajukan peningkatan kinerja perusahaan, sebab kinerja perusahaan yang optimal akan
pastinya menopang pertumbuhan ekonomi nasional (Hutabarat 2021).

Kompensasi

Kompensasi merupakan suatu hal yang diterima sebagai dasar kelayakan, rasional yang dapat
dipertanggungjawabkan dengan tujuan memotivasi karyawan (tenaga kerja) untuk meningkatkan prestasi kerja,
serta efisiensi dan efektivitas dalam penyelesaian suatu pekerjaan. Kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima para karyawan sebagai balas jasa atas kerja mereka, dan kompensasi itu sendiri dapat dibagi menjadi
dua yaitu kompensasi langsung dan tak langsung (Purnawati, et al. 2019). Kompensasi merupakan pemberian
pada karyawan, dapat berupa material seperti upah, gaji, bonus dan lainnya dan dapat berupa non material
seperti asuransi, pujian, kenikmatan dan sebagainya (Ento, et al. 2023). Kompensasi diberikan dalam rangka
merangsang dan memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya (Pratama et al. 2024).

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja seorang karyawan menunjukkan tingkat penguasaan dan keterampilan “softskill’
karyawan (Ento, et al. 2023). Pengalaman kerja merupakan pengalaman seseorang yang semakin terampil
dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola pikir dan sikap untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Purnawati, et al. 2019).

Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan unsur pembinaan mempunyai peranan dan aspek yang menentukan
dalam suatu organisasi. Pengembangan karir adalah proses meningkatnya kemampuan kerja seorang karyawan
yang akan dapat mendorong peningkatan kinerjanya untuk mencapai karir yang diinginkan, maka perusahaan
mengharapkan umpan balik berupa kinerja yang maksimal dari karyawan (Balbed & Sintaasih 2019).
Pengembangan karier adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan sifat-sifat kepribadian
(Sebayang, et al. 2021). Pengembangan karir merupakan suatu stimulus yang ditawarkan oleh perusahaan atau
organisasi untuk menarik talenta dari luar, dan mempertahankan talenta karyawan terbaik yang dimiliki
perusahaan (Rialmi & Patoni 2020).

Metodelogi

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Bentuk deskripsi terdiri dari angka
ataupun statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan GH Universal Hotel Bandung. Teknik
pengambilan sampel penelitian adalah teknik total sampling. Sampel berjumlah 93 orang. Penelitian ini
menggunakan sumber data primer. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner melalui google
form yang disebar kepada responden. Skala pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala likert
dengan point skala 1 — 5 untuk mengukur pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena
tertentu. Metode analisis mengolah data untuk mengetahui validitas, reliabilitas. Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif ini memakai data statistik yang diolah dengan metode regresi ganda dan dibantu program
software SPSS 26 (Hutabarat et al. 2024) sebagai alat analisis statistik menggunakan uji asumsi klasik dan
multiple linear regression dalam penelitian.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas untuk membandingkan perolehan nilai angka r hitung dengan r tabel. Tujuan dilakukan
supaya mengetahui kuesioner yang disusun sedemikian rupa memperoleh informasi valid atau tidak valid. Data
dikatakan valid jika hasil data dari korelasi lebih besar dari 0,05. Hasil penguijian validitas penelitian, diketahui
bahwa setiap pernyataan pada setiap indikator kompensasi, pengalaman kerja, dan pengembangan karir
terhadap kinerja karyawan memenuhi kriteria data hasil valid.

3.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat dalam mengukur suatu kuesioner yang dilakukan menggunakan cronbach
alpha. Supaya mengetahui reliabilitas pernyataan keseluruhan kuesioner (Setiawan 2024). Bertujuan untuk
mengetahui reliabilitas pernyataan dalam keseluruhan kuesioner. Hasil uji reliabilitas penelitian ini, dapat dilihat
pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kinerja Karyawan (Y) 0,728 Reliabel
Kompensasi (X1) 0,635 Reliabel
Pengalaman Kerja (X2) 0,605 Reliabel
Pengembangan Karir (Xs) 0,739 Reliabel

Hasil perhitungan yang diperoleh dengan cronbach alpha untuk kompensasi diketahui 0,635 sedangkan
pengalaman kerja diketahui 0,605. Pengembangan karir diketahui 0,739 dan kinerja karyawan diketahui 0,728.
Hasil uji telah menunjukkan cronbach alpha untuk variabel dalam penelitian = 0,600 sehingga dapat disimpulkan
bahwa memenuhi kredibilitas cronbach alpha maka dinyatakan reliabel.

3.1.3 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data residual regresi memenuhi asumsi distribusi
normal. Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Hutabarat 2022). Penelitian ini
memperoleh nilai unstandardized residual yang memiliki nilai asymp. Sig (2-tailed) 0,200 artinya lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal.

3.1.4 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear antar variabel
independen. Uji multikolinearitas diperlukan supaya mengetahui gambaran hubungan model regresi terdapat di
penelitian, antara lain VIF diperoleh < 10 disertai toleransi > 0,1 sehingga multikolinearitas tidak terjadi
(Hutabarat, et al., 2023). Ada tidaknya multikolinieritas diperiksa dengan melihat nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Pemeriksaan nilai VIF yang diperoleh merupakan metode diagnostik langsung untuk
menentukan apakah terdapat multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikoliniearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kompensasi 483 2.068
Pengalaman Kerja 552 1.810
Pengembangan Karir 699 1.430

Tabel 2 menunjukkan nilai tolerance untuk kompensasi, pengalaman kerja, dan pengembangan karir
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih rendah dari 10 untuk tiga variabel, maka hal ini berarti dalam persamaan
regresi tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau bebas multikolinieritas, sehingga seluruh
variabel independen tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.
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3.1.5 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksambungan varians
suatu residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji model regresi
supaya diketahui terjadi ketidaknyamanan dalam suatu varian pengamatan yang satu dengan pengamatan
lainnya (Hutabarat, et al., 2023). Ketentuan jika probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model regresi
tidak mengandung heteroskedastisitas. Penelitian nilai Sig. kompensasi menunjukkan hasil 0,762. Pengalaman
kerja hasil 0,524 dan pengembangan karir hasilnya 0,559. Probabilitas signifikansi penelitian lebih besar dari
0,05 yang membuktikan hasil uji Glejser Breusch-Pagan tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.1.6 Analisis Regresi Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan persamaan sebagai
berikut;
Y=a+B:1X1+ B2Xz + B:Xs +e

Keterangan:
Y

o

Kinerja Karyawan

Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi

X1 = Kompensasi

X = Pengalaman Kerja

X3 = Pengembangan Karir
E = Koefisien Pengganggu

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda

B t Sig

(Constant) 9.175

Kompensasi .206 2.307 .023
Pengalaman Kerja 291 2.836 .006
Pengembangan Karir .346 5.384 .000
Adjusted R Square .576
F Statistic 42.706
Sig .000

Dari tabel 3 secara keseluruhan hasil perhitungan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut

Y =9,175 + 0,206X1 + 0,291X, + 0,346X3 +
Persamaan regresi dalam penelitian memperlihatkan kinerja karyawan di GH Universal Hotel Bandung sebagai
fungsi dari kompensasi, pengalaman kerja, dan pengembangan karir.

3.2 Pembahasan

Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas mengartikan nilai konstanta sebesar 9,175 mewakili
variabel kinerja karyawan yang menunjukkan hubungan variabel kompensasi (Xi) searah dengan kinerja
karyawan (Y) dengan asumsi apabila nilai kompensasi meningkat maka nilai kinerja karyawan juga meningkat
sebesar 0,206. Pada variabel pengalaman kerja (X2) menunjukkan pengalaman kerja searah dengan kinerja
karyawan (Y) dengan asumsi apabila nilai pengalaman kerja (X2) maka nilai kinerja karyawan juga meningkat
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sebesar 0,291. Pengembangan karir (X3) menunjukkan pengembangan karir searah dengan kinerja karyawan
(Y) dengan asumsi apabila nilai pengembangan karir (X3) maka nilai kinerja karyawan juga meningkat sebesar
0,346. Hasil pengujian tabel 3 membuktikan variabel independen memiliki pengaruh positif terhadap variabel
dependen.

Uji korelasi parsial diperoleh nilai t hitung untuk kompensasi sebesar 2.307 dan nilai signifikan 0,023.
Maka hasil uji empiris bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan di GH Universal Hotel Bandung. Dengan adanya kompensasi akan menimbulkan dihargai menjadi
dirasakan oleh karyawan dan menaikkan kinerja karyawan. Secara parsial kompensasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan (Pratama, et
al. 2024), (Pambudi, et al., 2022), dan (Purnawati, et al. 2019). Nilai t hitung untuk pengalaman kerja sebesar
2,836 dan nilai signifikan 0,006. Sehingga pengalaman kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan pengalaman kerja karyawan dapat membantu meningkatkan
kompetensi dan penguasaan terhadap pekerjaan karyawan sehingga kinerja karyawan juga mengalami
peningkatan. Hasil penelitian ini sesuai (Pratama et al. 2024), (Pambudi, et al., 2022) dan (Purnawati, et al.
2019). Nilai t hitung untuk pengembangan karir sebesar 5,384 dan nilai signifikan 0,000. Maka secara parsial
pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengujian hasilnya sesuai
dengan penelitian (Sugianto & Nur 2024) dan (Amavisca & Sukarno 2023).
Adapun perolehan bukti secara empiris nilai Adjusted R Square dalam peneltian sebesar 57,6%. Berarti untuk
setiap perubahan kinerja karyawan dalam penelitian ini mampu dijelaskan kompensasi, pengalaman kerja, dan
pengembangan Karir sebesar 57,6%. Uji F supaya mengetahui hasil uji penelitian simultan. Maka hasil secara
simultan diperoleh sebesar 42,706 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Sehingga bahwa kompensasi, pengalaman
kerja, dan pengembangan karir diperoleh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di GH
Universal Hotel Bandung. Dengan adanya kompensasi, pengalaman kerja, dan pengembangan karir akan
berdampak terhadap kinerja karyawan. Hal ini akan sangat membantu perusahaan lebih cepat meningkatkan
laba perusahaan.

Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis perhitungan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan untuk
menunjukkan hubungan pengaruh antara beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dari
ketiga variabel yang dianalisis secara parsial bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan. Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengembangan karir
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini secara simultan bahwa kompensasi,
pengalaman kerja, dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan GH
Universal Hotel Bandung. Hasil penelitian membuktikan diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 57,6%.
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